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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji persepsi pendidik pada program pendidikan tinggi vokasi tentang 
tingkat kepentingan atribut employability skills yang dibutuhkan oleh lulusan pendidikan tinggi vokasi 
dalam memasuki dunia kerja di era revolusi industri 4.0. Penelitian dilakukan dengan metode survei, 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpul data. Responden dipilih secara purposive sampling dari 
pendidik pada program studi akuntansi vokasi politeknik negeri dan swasta. Instrumen penelitian disusun 
berdasarkan model hipotetik employability skills yang meliputi keterampilan generik dan atribut personal. 
Keterampilan generik terdiri atas 45 item pertanyaan dan atribut pribadi terdiri atas 20 item pertanyaan. 
Instrumen penelitian disusun dalam bentuk pertanyaan tertutup menggunakan skala Likert lima poin, 
mulai dari tidak penting hingga sangat penting. Data dianalisis dengan statistik deskriptif, yaitu skor rata-
rata, standar deviasi, dan grafik. Rata-rata skor diurutkan dari tinggi ke rendah yang menunjukkan tingkat 
kepentingan atribut-atribut employability skills menurut persepsi pendidik vokasi. Keterampilan 
komunikasi, keterampilan mengelola diri, keterampilan kerjasama tim, dan keterampilan belajar adalah 
kelompok keterampilan generik dengan tingkat kepentingan tinggi menurut persepsi pendidik vokasi. 
Pendidik vokasi juga menempatkan kejujuran, integritas, etika kerja, akurasi, dan kepribadian sebagai 
atribut pribadi dengan tingkat kepentingan tinggi yang harus dimiliki oleh lulusan pendidikan tinggi 
vokasi. Implikasi dari temuan ini adalah kebutuhan untuk merevitalisasi kurikulum pendidikan vokasi, 
yang tidak hanya berfokus pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis dalam bidang 
pekerjaan tertentu, tetapi juga memberikan perhatian pada pengembangan atribut-atribut employability 
skills mahasiswa vokasi. 
Kata-kata kunci: employability skills, keterampilan generik, atribut personal, kurikulum 
pendidikan tinggi vokasi. 
 
 
ABSTRACT 
The aim of study was to examine the perceptions of higher vocational educators about the importance 
level of employability skills attributes that needed by higher vocational education graduates in entering 
the workforce in the era of industrial revolution 4.0. The study was conducted by survey method, using a 
questionnaire. Respondents were selected by purposive sampling from state and public polytechnic 
vocational accounting educators. The research instruments were arranged based on a hypothetical model 
of employability skills which included generic skills and personal attributes. The generic skills group 
consists of 45 items and personal attributes consists of 20 items. The research instrument was arranged 
in the form of closed questions using five point Likert scale, ranging from not important to very 
important. Data were analyzed by descriptive statistics, namely mean scores, standard deviations, and 
graphics. The average score is sorted from high to low, indicating the importance level of employability 
skills according to higher vocational educator perceptions. Communication skills, self-management skills, 
teamwork skills, and learning skills are generic skills groups with a high importance level perceived by 
higher vocational educators. Educators also place honesty, integrity, work ethics, accuracy, and have 
good personalities as personal attributes with a high importance level that must be possessed by higher 
vocational graduates. The implication of this finding is the need to revitalize higher vocational education 
curriculum, which are not solely focused on mastering the knowledge and technical skills in specific field, 
but also able to develop the attributes of employability skill students. 
Keywords: employability skills, generic skills, personal attributes, higher vocational education 
curriculum. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi di era revolusi 
industri 4.0 menghasilkan dampak pengganggu 
(disruptive effects) yang luas, termasuk 
kesenjangan keterampilan yang dimiliki tenaga 
kerja dengan yang dibutuhkan dunia kerja. 
Beberapa penelitian menunjukkan kesenjangan 
keterampilan saat ini telah menjadi masalah 
serius lulusan Akademi Komunitas (Community 
College) di AS (Jaschik & Lederman, 2015), 
kesenjangan keterampilan ini juga berlaku untuk 
lulusan baru perguruan tinggi (World Economic 
Forum, 2014). Kekuatan teknologi saat ini dan 
globalisasi yang menyertainya secara signifikan 
mengubah banyak profesi, termasuk profesi 
akuntansi. 
Dampak kekuatan teknologi pada profesi 
akuntansi dapat dilihat dari meningkatnya 
otomatisasi pekerjaan akuntansi. Beberapa 
penelitian menunjukkan bahwa tugas 
transaksional akan beralih ke solusi layanan 
bisnis terintegrasi yang menggunakan robot, 
mengotomatisasi atau menghilangkan hingga 
40% pekerjaan transaksi akuntansi pada tahun 
2020 (Axson, 2015), serta adanya penghapusan 
7.000 posisi akuntansi yang bertanggung jawab 
atas tugas-tugas seperti mengelola arus kas 
harian dan memproses klaim dari produsen yang 
mengirimkan barang langsung ke toko Walmart 
(Nassauer, 2016). Otomasi dengan cepat 
meningkatkan kesenjangan keterampilan untuk 
pekerjaan akuntansi / keuangan. Karena itu, 
lulusan akuntansi perlu dibekali dengan meta-
competence dan multi-skills agar mampu 
melakukan tugas-tugas kompleks dan beradaptasi 
dengan lingkungan kerja yang cepat berubah. 
Profesi bidang akuntansi selain 
membutuhkan keterampilan teknis akuntansi, 
perlu dibekali dengan sejumlah keterampilan 
yang bersifat umum. Klibi & Oussii (2013) 
menyebutkan bahwa pengusaha mencari lulusan 
yang memiliki beragam keterampilan non-teknis. 
Mengantisipasi otomasi pekerjaan akuntansi, 
diperlukan pekerja yang kreatif dan memiliki 
social skills (Frey & Osborne, 2014). 
PricewaterhouseCoopers (2015) menekankan 
pentingnya tim audit pada posisi “entry-level 
worker” memiliki keterampilan tingkat tinggi 
(high-order thinking). Atribut-atribut 
keterampilan seperti communication skills, 
problem solving, decision making, analytical and 
critical thinking, synthesizing information, team 
work skills, inter-personal skills, dan continuous 
learning sangat dibutuhkan oleh lulusan bidang 
akuntansi dalam memasuki dan berkarir di dunia 
kerja (Low et al., 2016). 
Menghadapi perkembangan teknologi saat 
ini, lembaga pendidikan tinggi akuntansi vokasi 
perlu beralih dari model kurikulum lama ke 
model kurikulum baru yang sesuai dengan 
kebutuhan di abad ke-21. Hood (2015) mencatat 
tiga “mimpi buruk” di seluruh profesi akuntansi, 
yakni: (1) perubahan yang disebabkan teknologi 
mendevaluasi layanan inti profesi akuntansi, (2) 
menemukan karyawan baru dengan perpaduan 
keterampilan yang sesuai kebutuhan saat ini, dan 
(3) mengikuti laju perubahan teknologi. Hasil 
penelitian Setyaningrum et al. (2015) 
menunjukkan masalah ketenagakerjaan awal dari 
auditor yang baru direkrut adalah orientasi dan 
adaptasi dengan lingkungan kerja yang baru, 
serta kompetensi teknis dan masalah soft-skill. 
Karena lulusan masih kurang dalam beberapa 
faktor seperti keterampilan teknis dan soft-skill, 
perguruan tinggi harus melakukan lebih banyak 
upaya untuk meningkatkan employability skills 
lulusan. Kurikulum baru yang dikembangkan 
haruslah dapat menjawab “mimpi buruk” 
khususnya dalam menyiapkan lulusan agar 
memiliki perpaduan keterampilan sesuai 
kebutuhan dunia kerja saat ini. 
Penyelenggara pendidikan tinggi 
akuntansi vokasi perlu melakukan inisiasi dan 
menyiapkan kurikulum yang dapat 
mengembangkan atribut-atribut employability 
skills mahasiswa. Inisiasi pengembangan 
employability skills haruslah dapat dilakukan 
oleh dosen dalam berbagai bentuk dan cara. 
Dosen masih belum memahami prioritas atribut-
atribut yang perlu dikembangkan. Bagaimana 
para pendidik akuntansi memandang 
employability skills yang dibutuhkan oleh tempat 
kerja? Penelitian ini mengkaji persepsi pendidik 
akuntansi vokasi tentang pentingnya atribut-
atribut employability skills yang perlu dimiliki 
oleh lulusan pendidikan tinggi akuntansi vokasi 
dalam memasuki dunia kerja. Adapun tujuan 
penelitian ini adalah: (1) mengkaji tingkat 
kepentingan keterampilan generik menurut 
persepsi pendidik akuntansi vokasi, (2) mengkaji 
tingkat kepentingan personal attributes menurut 
persepsi pendidik akuntansi vokasi. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran tentang pentingnya lulusan memiliki 
sejumlah atribut employability skills, dan 
diharapkan pendidik akuntansi vokasi dapat 
mendorong mahasiswa meningkatkan atribut-
atribut keterampilan yang dianggap penting. 
Paper ini juga dilengkapi dengan rekomendasi 
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yang nantinya diharapkan dapat ditindaklanjuti 
oleh pemegang kebijakan dalam pengembangan 
kurikulum dan program pembelajaran akuntansi 
vokasi. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Implikasi Revolusi Industri 4.0 bagi 
Pendidikan Tinggi Akuntansi Vokasi 
Pengembangan keterampilan sangat 
penting untuk meningkatkan produktivitas dan 
keberlanjutan usaha di era saat ini. Revolusi 
industri 4.0 dimaknai sebagai tahapan 
perkembangan sistem dan teknologi yang 
mengintegrasikan teknologi informasi dalam 
proses bisnis di industri. The World Economic 
Forum (2016) mengidentifikasi karakteristik 
revolusi industri 4.0 meliputi: digitalisasi, 
optimalisasi dan kustomisasi produksi, otomasi 
dan adapsi, human machine interaction, value 
added services and businesses, automatic data 
exchange and communication, dan penggunaan 
teknologi internet. Dampak dari adanya integrasi 
ini adalah meningkatnya efisiensi produksi, serta 
perubahan karakter dan komposisi lapangan 
kerja (Samans & Davis, 2017). Pendidikan tinggi 
di Indonesia perlu mengantisipasi perkembangan 
teknologi dan proses bisnis, khususnya dalam hal 
menyiapkan lulusan agar memenuhi kebutuhan 
dunia kerja era revolusi industri 4.0. 
Revolusi industri 4.0 menjadi sebuah 
tantangan dan sekaligus peluang. Profesi 
accountants dan bookkeepers merupakan salah 
satu dari lima besar jenis pekerjaan yang akan 
dilakukan secara otomatis (Palmer, 2017). 
Revolusi industri 4.0 mempengaruhi praktik-
praktik akuntansi dengan beberapa cara, seperti: 
meningkatkan kredibilitas dan relevansi 
pelaporan melalui sistem self-controlling, self-
auditing dan demand pull custom accounting 
(Burritt & Christ, 2016). Keterlibatan profesional 
akuntansi dalam bisnis proses akan semakin 
berkurang sejalan dengan meningkatnya 
penggunaan teknologi digital dan otomatisasi. 
Karena itu, kurikulum dan program pendidikan 
akuntansi perlu menyesuaikan dengan kebutuhan 
dunia kerja saat ini.  
Menghadapi era revolusi industri 4.0, 
pendidikan tinggi akuntansi vokasi perlu 
melakukan perubahan dalam tatanan akademik 
yang memberi keleluasaan mahasiswa belajar 
lintas disiplin. Mahasiswa perlu dipersiapkan 
sehingga memiliki meta-kompetensi dan multi-
skills agar mampu melakukan tugas-tugas 
kompleks dan beradaptasi dengan lingkungan 
kerja yang cepat berubah. Kurikulum dan metode 
pembelajaran perlu menyesuaikan dengan iklim 
bisnis dan industri yang semakin kompetitif dan 
mengikuti perkembangan teknologi digital dan 
otomatisasi. 
 
Pentingnya Employability Skills bagi Lulusan 
Akuntansi Vokasi 
Lingkungan industri baru membutuhkan 
pekerja-pekerja yang fleksibel dan memiliki 
keterampilan yang dapat ditransfer ke bidang 
pekerjaan lain. Bunney et al (2015) menyebutkan 
era revolusi industri 4.0 yang memanfaatkan 
kemajuan teknologi dan informasi, 
membutuhkan lulusan akuntansi yang memiliki 
lintas disiplin ilmu dengan pola pikir fleksibel 
dan keahlian yang dapat ditransfer, serta mampu 
berinovasi dan beradaptasi dengan lingkungan 
kerja yang dinamis. Para pencari kerja, selain 
membutuhkan keterampilan teknis akuntansi 
untuk melakukan tugas-tugas khusus, juga 
memerlukan keterampilan kerja seperti: 
komunikasi, pemecahan masalah dan kerja tim. 
Keterampilan kerja ini sering disepadankan 
dengan istilah generic skills, employability skills, 
transferable skills, core-work skills, non-
technical skills. Penulis menggunakan istilah 
employability skills sebagai padanan dari 
keterampilan kerja. ILO mendefinisikan 
employability skills sebagai “… the skills, 
knowledge and competencies that enhance a 
worker’s ability to secure and retain a job, 
progress at work and cope with change, secure 
another job if he/she so wishes or has been laid 
off and enter more easily into the labour market 
at different periods of the life cycle” (Brewer, 
2013). Employability skills terkait dengan 
kompetensi dan kualifikasi yang dapat 
meningkatkan kapasitas individu dengan 
memanfaatkan kesempatan pendidikan dan 
pelatihan untuk mengamankan dan 
mempertahankan pekerjaan yang layak, untuk 
berkembang di dalam perusahaan dan di antara 
pekerjaan, dan untuk mengatasi perubahan 
kondisi teknologi dan pasar tenaga kerja. 
Employability skills sangat penting bagi 
akuntan profesional saat ini. Douglas & Gammie 
(2019) menyebutkan gelar akuntansi terus 
dikritik karena gagal mengembangkan 
keterampilan ini ke tingkat yang diperlukan. 
Penyelenggara program pendidikan akuntansi 
perlu mempertimbangkan pengembangan 
keterampilan seperti komunikasi, interpersonal 
skills, team work, problem solving, dan 
sebaginya. Hasil penelitian Lim et al (2016) 
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menunjukkan communication skills, analytical 
skills, dan time management skills merupakan 
atribut employability skills dengan tingkat 
kepentingan yang tinggi menurut persepsi 
perusahaan. Pengusaha lebih memilih individu 
yang berpengetahuan luas dan bertanggung 
jawab dengan sikap kerja yang positif. Beberapa 
situs career-advice juga mencantumkan sejumlah 
keterampilan non-akuntansi dalam memasuki 
dunia kerja, seperti: general business knowledge, 
information technology expertise, 
communication skills, leadership abilities, 
customer service orientation, people skills, team 
working, decision making and problem solving, 
professionalism, dan commercial awareness 
(http://www.insidecareers.co.uk/career-
advice/education-skills/). Penguasaan kombinasi 
keterampilan ini memungkinkan lulusan 
akuntansi untuk beradaptasi dengan perubahan di 
dunia kerja. 
Employability skills telah mendapat 
perhatian dunia kerja internasional yang 
signifikan dalam beberapa tahun terakhir. 
Berbagai model pengembangan employability 
skills telah banyak disusun. Lawson et al (2014) 
merekomendasikan sebuah model pendidikan 
akuntansi yang selaras dengan lingkungan dan 
kebutuhan para profesional akuntansi saat ini. 
Model ini mencakup tiga komponen yang saling 
berhubungan: (1) Kompetensi Dasar, (2) 
Kompetensi Manajemen Luas, dan (3) 
Kompetensi Akuntansi. Dalam model ini, 
employability skills disepadankan dengan 
foundational competencies yang meliputi: 
komunikasi, kuantitatif, analytical thinking & 
problem solving, interpersonal, dan 
technological. Model ini mengasumsikan 
kompetensi dikembangkan dan diintegrasikan 
dari waktu ke waktu melalui kombinasi 
pendidikan (termasuk pendidikan berkelanjutan), 
pelatihan, dan pengalaman kerja. 
Kerangka konseptual kompetensi (the 
Competency Framework) yang disusun oleh the 
Association of Chartered Certified Accountants 
(ACCA) mencantumkan sejumlah atribut-atribut 
perilaku yang diharapkan dari profesional bidang 
akuntansi. Atribut-atribut ini akan mendukung 
area kompetensi teknis bidang akuntansi, bersifat 
dapat ditransfer (transferable) dalam bidang 
kompetensi dan pekerjaan yang berbeda. Atribut-
atribut tersebut diantaranya: acting ethically and 
legally, commercially aware, communicator, 
continuous improver, credible, exercising 
professional judgment, influence/challenge, 
organised/aware, proactive, problem solver, 
sceptical, dan supporting others 
(http://competencyframework.accaglobal.com/). 
Penelitian Tan & Laswad (2018) tentang 
employability skills akuntan yang dikutip dari 
iklan lowongan kerja mengindikasikan 
interpersonal dan personal sebagai keterampilan 
yang sering diminta dalam iklan lowongan kerja. 
Dari 31 keterampilan yang diidentifikasi, 
keterampilan yang paling dicari termasuk 
kemampuan untuk berkolaborasi dengan kolega, 
menyajikan, mendiskusikan dan 
mempertahankan pandangan, dan memiliki sikap 
positif. Secara keseluruhan, seorang team player 
dengan sikap positif dan keterampilan 
komunikasi yang baik tampaknya menjadi 
keterampilan perilaku yang paling dihargai 
seperti yang dipersepsikan oleh pengusaha. Ini 
mencerminkan perubahan pekerjaan akuntan, 
dari menjadi „backroom number crunchers' 
menjadi profesional bisnis. Meskipun hasilnya 
menunjukkan beberapa perbedaan dalam 
keterampilan yang diminta di seluruh lima 
subkelompok pekerjaan akuntansi, keterampilan 
interpersonal dan personal merupakan 
keterampilan yang paling sering muncul dalam 
iklan lowongan kerja. Hal ini menunjukkan 
pentingnya memasukkan pengembangan 
keterampilan tersebut dalam kurikulum 
akuntansi. 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif non-eksperimen, dilaksanakan dengan 
metode survei. Metode survei merupakan salah 
satu metode dalam penelitian kuantitatif non-
eksperimen menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data (Mitchell & Jolley, 2007) 
bertujuan untuk mengumpulkan data dari suatu 
sampel yang terpilih mewakili populasi untuk 
kemudian dilakukan generalisasi guna 
mengetahui gambaran umum karakteristik 
populasi. Populasi penelitian adalah pendidik 
program studi bidang akuntansi pada pendidikan 
tinggi vokasi seluruh Indonesia. Pemilihan 
sampel dilakukan secara porpusive sampling, 
dimana unit sampel yang digunakan disesuaikan 
dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapkan 
berdasarkan tujuan penelitian atau permasalahan 
penelitian. Dalam hal ini, pemilihan sampel 
dilakukan ketika dilakukan pertemuan ilmiah 
yang diikuti oleh para dosen akuntansi 
pendidikan tinggi vokasi. 
Data dikumpulkan saat pertemuan ilmiah 
Simposium Nasional Akuntansi Vokasi ke-7 
yang dilaksanakan di Pontianak dari tanggal 7 – 
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9 Mei 2018 dengan cara self-administered 
questionnaires. Responden menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam 
kuesioner tanpa adanya bantuan dari petugas 
pengumpul data. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan hasil 
pengembangan dari content analysis (Suarta, 
dkk., 2017). Atribut-atribut employability skills 
yang dikembangkan juga mengadaptasi beberapa 
dokumen lain (Lim et al., 2016; Tan & Laswad, 
2018). Pengembangan instrumen penelitian juga 
dilakukan telaah oleh ahli (expert judgement) dan 
focus group discussion dengan melibatkan pihak 
perusahaan/industri. Dalam penelitian ini, model 
hipotetik employability skills terdiri atas generic 
skills dan personal attributes. Berdasarkan hasil 
validasi ini, kelompok generic skills terdiri atas 
45 butir pertanyaan dan kelompok personal 
attributes terdiri atas 20 butir pertanyaan (Tabel 
1). 
 
Tabel 1. Jumlah Butir Pertanyaan pada Setiap Konstruk Employability Skills 
Employability Skills Framework Jumlah Butir Pertanyaan 
1. Generic Skills  
 a. Communication skills 6 
 b. Teamwork skills 8 
 c. Problem solving skills 5 
 d. Creativity and inovation skills 6 
 e. Leadership skills 7 
 f. Self management skills 7 
 g. Learning skills 6 
2. Personal Attributes 20 
 
Instrumen penelitian disusun dalam 
bentuk pertanyaan tertutup menggunakan skala 
Likert dengan lima alternatif jawaban yaitu tidak 
penting (=1), kurang penting (=2), agak penting 
(=3), penting (=4), dan sangat penting (=5). 
Sebelum instrument digunakan, dilakukan uji 
validitas dan reliabilitas instrumen. Pengujian 
validitas instrumen dilakukan dengan korelasi 
Pearson Product Moment pada tingkat 
signifikansi  5%. Sedangkan, pengujian 
reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha, 
karena instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan skor non-dikotomis, 
yaitu skala Likert. Instrumen penelitian dikatakan 
reliabel apabila mempunyai nilai Cronbach’s 
Alpha  0,7. 
Hasil uji validitas instrumen penelitian 
menggunakan koefisien korelasi Pearson 
Product Moment menunjukkan nilai berkisar 
antara 0,286 (terendah) hingga 0,870 (tertinggi), 
dan semuanya signifikan pada taraf =5%. 
Sementara uji reliabilitas menunjukkan nilai 
Cronbach’s Alpha 0.705 – 0.893. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa instrumen 
yang digunakan dalam penelitian telah 
memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. 
Analisis data dilakukan dengan statistik 
deskriptif, yakni menampilkan deskripsi hasil-
hasil penelitian dalam bentuk rerata skor, 
standard deviasi, serta disajikan dalam bentuk 
grafik. Analisis deskriptif dimaksudkan 
mengetahui karakteristik masing-masing 
kelompok employability skills. Rerata skor dari 
masing-masing kelompok keterampilan 
diurutkan dari besar ke kecil yang menunjukkan 
tingkat kepentingan employability skills menurut 
persepsi pendidik akuntansi vokasi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Atribut-Atribut Generic Skills 
Tabel 2 menampilkan statistik deskriptif 
hasil-hasil penelitian dalam bentuk rerata skor 
dan standard deviasi. Setiap atribut dari masing-
masing kelompok generic skills diurutkan dari 
besar ke kecil yang menunjukkan tingkat 
kepentingan masing-masing atribut menurut 
persepsi pendidik akuntansi vokasi. 
Keterampilan seperti komunikasi lisan, 
kemampuan bekerja dalam tim dan bekerja 
dengan orang lain, mempunyai motivasi tinggi, 
disiplin dalam mengelola waktu merupakan lima 
atribut-atribut generic skills dengan tingkat 
kepentingan tertinggi. Sementara itu, atribut-
atribut kewirausahaan, bersifat aktif, mengelola 
orang lain, client, dan proyek mempunyai tingkat 
kepentingan rendah. 
Communication skills, self-management 
skills, teamwork skills, dan learning skills 
merupakan empat keterampilan generik dengan 
tingkat kepentingan tertinggi menurut persepsi 
pendidik akuntansi vokasi. Atribut-atribut 
leadership skills secara umum mempunyai 
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tingkat kepentingan yang rendah dibandingkan dengan yang lainnya. 
 
Tabel 2. Statistik Deskriptif Atribut-Atribut Generik Skills (n=50) 
Kode Atribut-Atribut Generic Skills 
Rerata 
Skor 
Standard 
Deviasi 
Communication skills 
Comm2 Komunikasi lisan 4.66 0.48 
Comm4 Kemampuan presentasi 4.40 0.64 
Comm1 Komunikasi tertulis 4.24 0.59 
Comm5 Kemampuan membangun relasi 4.24 0.80 
Comm3 Mendengarkan orang lain 4.22 0.68 
Comm6 Kemampuan melakukan negosiasi 4.16 0.74 
Rerata 4.32  
Teamwork skills 
Team1 Kemampuan bekerja dalam tim 4.52 0.65 
Team2 Kemampuan bekerja dengan orang lain 4.50 0.68 
Team4 Berkontribusi untuk tujuan bersama 4.24 0.69 
Team8 Kemampuan mengemukakan pendapat 4.22 0.74 
Team6 Kolaborasi dalam melaksanakan tugas bersama 4.12 0.69 
Team3 Kemampuan memotivasi anggota tim 4.10 0.71 
Team5 Kerjasama dalam tim lintas-budaya 4.08 0.70 
Team7 Kemampuan berbaur dalam kelompok 4.04 0.64 
Rerata 4.23  
Problem Solving skills 
Prob5 Bertanggungjawab atas keputusan yang diambil 4.30 0.76 
Prob2 Kemampuan berpikir kritis 4.12 0.77 
Prob1 Keterampilan analitis yang kuat 4.10 0.84 
Prob4 Mengevaluasi informasi dan mengambil keputusan 4.10 0.91 
Prob3 Kemampuan menganalisa lingkungan usaha 3.96 0.83 
Rerata 4.12  
Creativity and innovation skills 
Innov6 Mempunyai motivasi tinggi 4.50 0.58 
Innov5 Pekerja keras dan energik 4.42 0.57 
Innov4 Memiliki keinginan untuk sukses 4.40 0.53 
Innov1 Mampu memanfaatkan peluang bisnis 3.94 0.71 
Innov2 Memiliki jiwa wirausaha 3.74 0.75 
Innov3 Bersikap aktif  3.66 0.85 
Rerata 4.11  
Leadership skills 
Lead2 Menunjukkan loyalitas yang tinggi 4.46 0.61 
Lead1 Berdedikasi tinggi 4.40 0.73 
Lead4 Memiliki kualitas kepemimpinan yang baik 4.06 0.74 
Lead3 Memiliki jiwa kepemimpinan 3.92 0.72 
Lead5 Kemampuan mengelola orang lain 3.86 0.73 
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Lead7 Kemampuan mengelola client 3.86 0.73 
Lead6 Kemampuan mengelola proyek 3.78 0.79 
Rerata 4.05  
Self-management skills 
Self7 Disiplin dalam mengelola waktu 4.48 0.54 
Self3 Kemauan bekerja keras 4.26 0.60 
Self6 Kemampuan untuk memprioritaskan kegiatan 4.26 0.56 
Self4 Kemampuan bekerja secara efisien 4.24 0.62 
Self2 Kemampuan bekerja dengan target 4.22 0.58 
Self5 Kemampuan bekerja secara mandiri 4.16 0.65 
Self1 Kemampuan bekerja dibawah tekanan 4.06 0.87 
Rerata 4.24  
Learning skills 
Learn4 Kemauan untuk terus mengembangkan diri 4.38 0.64 
Learn5 Kemauan belajar seumur hidup 4.20 0.67 
Learn3 Antusias dan cepat belajar 4.14 0.61 
Learn2 Beradaptasi dengan budaya perusahaan 4.10 0.71 
Learn6 Menyukai tantangan di tempat kerja 4.06 0.59 
Learn1 Kemampuan untuk multi-tugas 4.00 0.86 
Rerata 4.15  
 
 
Deskripsi Personal Attributes 
Tabel 3 menampilkan statistik deskriptif 
hasil-hasil penelitian dalam bentuk rerata skor 
dan standard deviasi personal attributes. Rerata 
skor diurutkan dari besar ke kecil yang 
menunjukkan tingkat kepentingan masing-
masing atribut menurut persepsi pendidik 
akuntansi vokasi. 
Kejujuran, integritas, etika kerja, akurasi 
dalam bekerja, serta kepribadian yang baik 
merupakan lima personal attributes dengan 
tingkat kepentingan tertinggi menurut persepsi 
pendidik akuntansi vokasi. 
 
Tabel 3. Statistik Deskriptif Personal Attributes (n=50) 
Kode Atribut-Atribut Personal Attributes 
Rerata 
Skor 
Standard 
Deviasi 
PA1 Kejujuran 4.82 0.39 
PA2 Integritas 4.80 0.40 
PA14 Memiliki etika kerja 4.48 0.54 
PA3 Akurasi dalam bekerja 4.44 0.54 
PA6 Kepribadian yang baik 4.44 0.61 
PA15 Memiliki harga diri yang positif 4.42 0.61 
PA18 Bersikap konsisten 4.38 0.60 
PA13 Memiliki sikap kerja yang baik 4.36 0.53 
PA10 Berpikiran luas dan terbuka 4.34 0.63 
PA19 Percaya diri 4.32 0.47 
PA12 Kemampuan beradaptasi 4.30 0.51 
PA20 Bertindak tegas 4.28 0.61 
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PA4 Kemandirian dalam bekerja 4.16 0.65 
PA17 Bekerja dengan cekatan 4.08 0.60 
PA7 Kepribadian yang luwes 4.04 0.64 
PA11 Bersifat fleksibel 4.02 0.65 
PA8 Kepribadian yang menyenangkan  3.98 0.71 
PA9 Penampilan yang rapi 3.96 0.60 
PA5 Penampilan menarik 3.72 0.76 
PA16 Mempunyai rasa humor 3.42 0.61 
Rerata 4.24  
 
Pembahasan 
Revolusi industri 4.0 berdampak pada 
perubahan lingkungan kerja dan profesional 
akuntansi dihadapkan kepada lingkungan kerja 
yang dinamis. Profesi bidang akuntansi 
membutuhkan berbagai pengetahuan dan 
keterampilan teknis akuntansi, seperti: financial 
accounting, management accounting, taxation, 
auditing, information systems (Ngoo, et al., 
2015). Namun demikian, penguasaan 
keterampilan teknis bidang akuntansi perlu 
didukung oleh sejumlah keterampilan kerja yang 
bersifat umum (Abayadeera & Watty, 2016). 
Keterempilan yang bersifat umum seperti: 
communication skills, problem solving, decision 
making, analytical and critical thinking, 
synthesizing information, team work skills, inter-
personal skills, dan continuous learning sangat 
dibutuhkan oleh lulusan bidang akuntansi dalam 
memasuki dan berkarir di dunia kerja (Low et 
al., 2016). Penulis menggunakan istilah 
employability skills sebagai padanan dari 
keterampilan umum yang meliputi generic skills 
dan personal attributes.  
Berdasarkan persepsi pendidik akuntansi 
vokasi, keterampilan komunikasi, keterampilan 
mengelola diri, kerjasama dalam tim, serta 
keterampilan untuk selalu mengembangkan diri 
merupakan beberapa generic skills dengan 
tingkat kepentingan yang cukup tinggi. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
pentingnya lulusan akuntansi memiliki sejumlah 
keterampilan umum dalam memasuki dunia 
kerja. Temuan penelitian Lim et al (2016) juga 
menunjukkan communication skills, analytical 
skills, dan time management skills merupakan 
atribut employability skills dengan tingkat 
kepentingan yang tinggi menurut persepsi 
perusahaan. Ali et al. (2016) melaporkan 
communication, continuous learning, dan 
decision making skills sebagai tiga keterampilan 
dengan tingkat kepentingan tertinggi yang 
dibutuhkan dunia kerja menurut persepsi 
pendidik akuntansi dan pekerja dalam bidang 
akuntansi dan keuangan. Howcroft (2017) juga 
menyebutkan profesi akuntan sangat 
membutuhkan critical thinking dan high level 
skills, serta memiliki keterampilan komunikasi 
dan interpersonal yang baik. 
Pengusaha lebih memilih individu yang 
berpengetahuan luas dan bertanggung jawab 
dengan sikap kerja yang positif. Atribut-atribut 
seperti ini merupakan ciri-ciri personal yang 
berkaitan dengan sikap dan tata nilai dan tidak 
dapat dipisahkan dengan keterampilan umum. 
Hasil penelitian ini menunjukkan atribut-atribut 
seperti kejujuran, integritas, etika kerja, 
kecermatan dalam bekerja, serta mempunyai 
kepribadian yang baik merupakan atribut 
personal dengan tingkat kepentingan tinggi yang 
perlu dimiliki oleh lulusan program pendidikan 
akuntansi dalam memasuki dunia kerja. Hasil 
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan 
penelitian McMurray et al. (2016) yang 
menunjukkan motivation, integrity, self-
awareness, adaptability, intellectual ability, dan 
confidence sebagai atribut-atribut yang dituntut 
dari lulusan ketika memasuki dunia kerja. 
Penelitian Tan & Laswad (2018) juga 
menunjukkan interpersonal dan personal sebagai 
keterampilan yang sering diminta dalam iklan 
lowongan kerja. 
Profesional akuntansi menghadapi 
tantangan baru di dunia kerja era revolusi 
industri 4.0, serta membutuhkan sejumlah 
atribut-atribut keterampilan yang bersifat umum. 
Persepsi pendidik akuntansi vokasi yang 
menempatkan atribut-atribut keterampilan kerja 
umum ini penting hingga sangat penting 
memberikan gambaran pentingnya lulusan 
memiliki keterampilan-keterampilan tersebut 
ketika akan memasuki dunia kerja. Implikasi dari 
temuan penelitian ini tidak hanya pada tataran 
 
 
Volume 8 Nomor 1, Januari – Juni 2020 
P-ISSN 2355-5807 
E-ISSN 2477-3433 
9 
 
revitalisasi kurikulum pendidikan akuntansi 
vokasi, tetapi menuntut fokus yang lebih besar 
pada pengembangan employability skills melalui 
penggunaan model pembelajaran yang lebih 
integratif dan aktif. 
Dalam rangka revitalisasi kurikulum 
pendidikan akuntansi vokasi perlu adanya 
penjabaran lebih lanjut dari atribut-atribut 
employability skills sebagai bentuk antisipasi dan 
perluasan keterampilan umum sebagaimana 
tercantum dalam Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI). Penjabaran dimaksud 
dirumuskan menjadi sebuah kerangka konseptual 
pengembangan employability skills dalam 
mempersiapkan lulusan bidang akuntansi vokasi 
untuk memasuki dunia kerja dan profesi yang 
akan ditekuninya. Kerangka konseptual tersebut 
setidaknya memuat aspek-aspek penting 
employability skills untuk setiap jenjang 
pendidikan dan profesi yang akan ditekuni oleh 
lulusan nantinya. 
 
KESIMPULAN 
Era revolusi industri 4.0 membutuhkan 
pekerja-pekerja terdidik dengan meta-
kompetensi dan multi-skills yang mampu 
melakukan tugas-tugas kompleks dan beradaptasi 
dengan lingkungan kerja yang cepat berubah. 
Kerangka employability skills terbentuk atas 
keterampilan umum (generic skills) dan atribut 
personal (personal attributes). Keterampilan 
komunikasi (communication skills), keterampilan 
mengelola diri (self management skills), 
kerjasama dalam tim (teamwork skills), serta 
keterampilan untuk selalu mengembangkan diri 
(learning skills) merupakan beberapa generic 
skills dengan tingkat kepentingan yang cukup 
tinggi yang dipersepsikan oleh pendidik vokasi. 
Pendidik vokasi juga menempatkan kejujuran, 
integritas, etika kerja, kecermatan dalam bekerja, 
serta mempunyai kepribadian yang baik sebagai 
atribut personal dengan tingkat kepentingan 
tinggi yang harus dimiliki oleh lulusan 
pendidikan tinggi vokasi. 
Penelitian ini merekomendasikan perlunya 
dilakukan revitalisasi kurikulum pendidikan 
tinggi vokasi sebagai bentuk antisipasi 
menghadapi tantangan perkembangan revolusi 
industri 4.0. Revitalisasi kurikulum perlu 
mencermati kebutuhan dunia kerja saat ini 
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang 
tidak semata-mata menitik beratkan pada 
penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis 
bidang pekerjaan tertentu, tetapi juga memiliki 
sejumlah atribut-atribut employability skills. 
Revitalisasi kurikulum juga perlu 
mempertimbangkan untuk mengembangkan 
platform kurikulum untuk setiap program studi 
pendidikan tinggi vokasi. 
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